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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kualitas suatu bangsa akan terlihat pada kualitas suatu warga Negara itu sendiri dan kemampuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya, sedangkan kualitas sumber daya manusia ditentukan oleh kualitas pendidikannya. Akhirnya kita dapat mengetahui bahwa pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas dan kemajuan suatu bangsa. Kemajuan bangsa Indonesia dapat dicapai melalui penataan pendidikan yang baik dan sesuai dengan kebutuhan sebagai upaya dalam meningkatkan mutu kualitas pendidikan yang diharapkan dapat menaikan harkat dan martabat bangsa Indonesia dimata dunia.

Sejalan dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perkembngan zaman yang semakin maju, perkembangan pembangunan di Indonesia menuntut tersedianya manusia-manusia yang berpengetahuan luas,cerdas, tekun, trampil, tangguh dan disiplin tinggi sehingga dapat berkompetensi dalam kehidupan yang serba kompleks. Untuk mempersiapkan tersedianya manusia-manusia yang unggul dan berkualitas, maka salah satu cara untuk mencapainya yaitu dengan meningkatkan mutu pendidikan.
Pendidikan merupakan suatu usaha dasar yang dilakukan manusia agar dapat mengembangkan dan meningkatkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran sehingga mampu menghadapi segala tantangan, hambatan dan perubahan serta dapat mengatasi berbagai permasalahan dengan sikap yang bijaksana, terbuka dan kreatif. Dengan pendidikan Budi pekerti, pikiran, akal, perbuatan manusia akan berkembang, sehingga manusia memiliki kemampuan dan kepribadian yang luhur yang dapat dijadikan pedoman bagi kehidupan serta bertaqwa pada kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini sejalan dengan UUD 1945 dan pendidikan nasiaonal yang tercantum dalam Undang-Undang sistem Pendidikan Nasioanal nomor 20 tahun 2000.

Sekolah Dasar (SD) merupakan suatu lembaga pendidikan formal yang diselanggarakan untuk menggali dan mengembangkan potensi peserta didik yang ditunjukan untuk memberi pengetahuan dan keterampilan dasar melalui berbagai mata pelajaran dan salah satunya adalah mata pelajaran matematika.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat dibidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika dibidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Belajar matematika tidak akan bermakna jika tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Siswa akan merasa asing dan tidak menyadari kalau mata pelajaran matematika sangat diperlukan dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Karena dalam kehidupan sehari-hari sering membutuhkan bantuan ilmu matematika, misalnya dalam jual beli, pengukuran, pertanian, agama (seperti penghitungan zakat dan pembagian harta warisan), dalam administrasi pemerintahan, sensus penduduk, statistic dan sebagainya.

Siswa sekolah dasar sejak dini sudah sewajarnya dibekali dengan penanaman kesadaran bahwa pelajaran matematika sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, yaitu dengan selalu mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata yang sering terjadi dialami siswa. Untuk itu dalam setiap pembelajaran matematika hendaklah selalu dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (Contextual Problem). Dengan memberikan masalah kontektual maka kemampuan kognitif siswa secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep sesuai dengan kematangan dan tahap perkembangan siswa.

Hal di atas sesuai dengan pernyataan Piaget (Nasution dalam Erum, 2009:5) “Perkembangan intelektual siswa SD usia 6 sampa12 tahun ada pada tahap operasional kongkrit. Pada masa ini mereka mulai berpikir ke arah logis sesuai dengan apa yang dilihat dan dialami dan dirasakannya”.

Guru harus menyadari kemampuan siswa itu tidak sama irama perkembangaannya sehingga guru harus menyesuaikan pemberian materi pelajaran dengan kemampuan siswa, seperti belajar dari hal-hal kongkrit menuju abstrak, dari hal sederhana menuju kompleks, dari mudah menuju sukar, sehingga siswa lebih mudah untuk memahami konsep-konsep dasar matematika.

Berdasarkan kenyataan di lapangan, banyak siswa sekolah dasar yang memiliki hasil belajar matematika yang rendah (nilai rata-rata di bawah 60), pemahaman konsep matematika yang minim serta minat belajar matematika yang kurang. Pada saat pembelajaran, siswa kadang-kadang acuh tak acuh dalam menerima pelajaran karena kurangnya dorongan dari dalam dirinya (motivasi intrinstik) juga karena kurangnya dorongan dari luar (ekstrinstik) sehingga mengakibatkan tujuan pembelajaran sulit untuk dicapai.

Penyebab hal-hal diatas adalah tanpa disadari guru tidak menggunakan alat peraga dalam proses pembelajaran sehingga konsep yang dipelajari sulit untuk dipahami oleh siswa karena menurut Piaget (Nasution dalam Erum, 2009) “anak usia SD yang sedang ada dalam tahapan operasional kongkrit, tidak dapat memahami konsep-konsep abstrak bila tidak diawali dengan mengenalkan benda-benda kongkrit”.

Hal ini juga selaras dengan pendapat Brunner (Ruseffendi dalam Erum, 2009:5) yang menyatakan “Belajar matematika siswa diawali dengan manipulasi objek kongkrit (tahap enaktif), lalu dalam bentuk semi kongkrit (tahap  ikonik) dan terakhir dalam bentuk simbol (tahap simbolik)”. Keadaan ini membuat siswa merasa pelajaran matematika itu tidak menarik, membosankan, bahkan menakutkan karena mereka selalu merasa kesulitan dalam memecahkan masalah. 

Kenyataan di lapangan juga terlihat guru di sekolah dasar juga kurang memperhatikan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Mereka lebih sering menggunkan pembelajaran matematika lama yang lebih bnyak memberikan pengetahuan dan prosedur kepada siswa untuk menghapalkan langkah-langkah pemecahan sebuah persoalan tanpa memberi pemahaman konsep. Selain itu juga materi pembelajaran yang diberikan tidak dikaitkan dengan kehidupan siswa sehari-hari. Guru lebih senang menjelaskan materi pembelajaran, memberi contoh memecahkan soal, lalu siswa disuruh mengerjakan soal mengikuti contoh yang telah diberikan, seolah-olah telah menjadi rutinitas yang dapat ditebak siswa seperti tidak ada metoda pembelajaran yang lain. Siswa tidak ditantang untuk menemukan sendiri pengetahuannya serta tidak berlatih keberanianya untuk mengungkapkan ide atau gagasannya, sehingga siswa pasif dan hanya menunggu menerima pengetahuan dari guru saja. Hal ini menimbulkan keraguan apakah karna kurangnya pengetahuan guru tentang metodologi pembelajaran atau guru hanya memilih metode yang paling mudah digunakan.

Dalam proses pembelajaran keterlibatan siswa juga kurang diikut sertakan. Guru tidak memberi kesempatan pada siswa untuk memanipulasi sendiri media pembelajaran secara langsung, sehingga siswa kurang mempunyai pengalaman belajar dan kurang terampil menyusun dan mengkonstruksi materi pembelajaran yang diterimanya. Hal ini mengakibatkan siswa menjadi pasif dan pembelajaran kurang bermakna. Kegiatan yang terjadi bukan proses pembelajaran melainkan proses mengajar, karena kegiatan lebih berorientasi kepada guru sedangkan siswa hanya sebagai objek pengajaran. Selain itu proses belajar sering terbatas pada ruang dan waktu, seolah-olah belajar itu hanya dapat dilakukan di dalam kelas saja, padahal dalam mencapai tujuan pembelajaran tidak hanya dilakukan melalui proses menerima saja, akan tetapi juga didapat melalui proses aktivitas siswa dengan lingkungan pembelajaran pecahan.

Berdasarkan hal-hal di atas penelitian mencoba untuk melakukan perbaikan pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pembelajaran pengukuran sudut melalui suatu pendekatan yang digunakan untuk mendorong minat siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika yang menarik dan menyenangkan untuk diikuti, yaitu melalui pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR).

Pembelajaran matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan simbol-simbol serta ketajaman penalaran yang dapat membantu memperjelas dan menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Mata pelajaran Matematika di sekolah dasar berisi bahan pelajaran yang menekankan agar siswa mengenal, memahami serta mahir menggunakan bilangan dalam kaitannya dengan praktek kehidupan sehari-hari (Hernawan dalam Erum, 2009:6).

B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan dengan berdasarkan pengamatan, indentifikasi masalah pada penelitian ini, yaitu :

1. Siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran matematika.

2. Guru terlalu berperan aktif dan siswa pasif dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Kurangnya komunikasi antara guru dengan siswa dalam pembelajaran matematika.

4. Kurangnya komunikasi antara siswa dengan siswa dalam kelompok.

5. Siswa merasa takut dalam mengajukan pertanyaan.

6. Dalam memberikan suatu permasalahan matematika (soal) guru meminta siswa untuk menjelaskan permasalahan tersebut sesuai dengan yang telah dicontohkan.

7. Permasalahan matematika yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari masih kurang ditonjolkan oleh guru sehingga sulit untuk dipahami siswa.

8. Setiap siswa mempunyai keunikan yang berbeda-beda dengan siswa lain.

9. Dalam menjelaskan suatu permasalahan yang sama, setiap siswa mempunyai penyelesaian yang berbeda.

10. Keunikan siswa yang berbeda-beda dalam menyelesaikan masalah matematika kurang dimanfaatkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran.
11. Hasil belajar siswa masih rendah, hal ini terlihat dari sebagian besar siswa yang berjumlah 47 orang siswa memperoleh nilai di bawah KKM sebanyak 19 siswa, dan jumlah siswa yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 28 siswa dari KKM dengan bobot nilai 70.

12. Siswa kurang termotivasi untuk belajar, hal ini terlihat pada proses KBM berlangsung di kelas.

13. Siswa kurang antusias dalam kegiatan belajar

14. Media yang digunakan kurang mampu membangkitkan minat belajar siswa

Siswa ribut di dalam kelas

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada materi pengukuran sudut ?

Untuk lebih memfokuskan penelitian maka permasalahan dirinci dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut:

a. Bagaimana menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada materi pengukuran sudut di kelas IV SDN Srirahayu Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung tahun ajaran 2015-2016?

b. Bagaimana menerapkan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik agar minat dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada materi pengukuran sudut di kelas IV SDN Srirahayu Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung tahun ajaran 2015-2016 dapat meningkat?

c. Bagaimana peningkatan minat siswa setelah diterapkannya pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik yang dilaksanakan pada materi pengukuran sudut di kelas IV SDN Srirahayu Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung tahun ajaran 2015-2016 dapat meningkat?

d. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik yang dilaksanakan pada materi pengukuran sudut di kelas IV SDN Srirahayu Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung tahun ajaran 2015-2016 dapat meningkat?
D. Pembatasan Masalah

Hasil dari identifikasi masalah, rumusan masalah dan pernyataan-peryataan penelitian yang telah ditulis, maka penelitian ini penulis memandang perlu memberi batasan masalah secara jelas sebagai berikut :

1. Siswa pasif, kurang komunikasi dan merasa takut dalam mengajukan pertanyaan terutama dalam pembelajaran matematika.

2. Proses pembelajaran diukur dalam pembelajaran ini adalah aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

3. Materi pokok bahasan yang akan dibahas adalah pengukuran sudut dan sub pokok bahasannya adalah sudut siku-siku dan sudut lurus.

4. Objek penelitian dilaksanakan pada siswa kelas IV di SDN Srirahayu Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung.  
E. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan salah satu solusi yang dapat dilakukan guru dalam mengajarkan pengukuran sudut dengan menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik.

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk menyusun Rencana Relaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik  dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada materi pengukuran sudut di Kelas IV SDN Srirahayu Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung.

b. Untuk menerapkan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada materi pengukuran sudut di Kelas IV SDN Srirahayu Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung.

c. Untuk mendeskripsikan peningkatkan minat siswa dalam pembelajaran matematika pada materi pengukuran sudut dengan menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik di Kelas IV SDN Srirahayu Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung.

d. Untuk mendeskripsikan peningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada materi pengukuran sudut dengan menggunakan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik di Kelas IV SDN Srirahayu Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung.
F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang terkait dengan pendidikan, terutama bagi guru dan siswa kelas IV SD yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran, yaitu :

1. Bagi guru

a. Membantu mengatasi kesulitan guru dalam menanamkan konsep pengukuran sudut di kelas IV sekolah dasar.

b. Membantu guru dalam meningkatkan aktivitas siswa kelas IV sekolah dasar dalam pembelajaran pengukuran sudut.

c. Membantu guru meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV sekolah dasar dalam pembelajaran pengukuran sudut.

d. Mendapat pengalaman keterampilan praktek pembelajaran secara reflektif untuk perbaikan pembelajaran.
2. Bagi siswa 

a. Agar aktivitas belajar siswa kelas IV sekolah dasar dalam pembelajaran pengukuran sudut semakin meningkat 

b. Agar hasil belajar siswa kelas IV sekolah dasar dalam pembelajaran pengukuran sudut semakin meningkat.  

3.  Bagi lembaga ( Sekolah )

Bagi lembaga hasil penelitian ini bermanfaat sebagai masukan (input) untuk memperbaiki pembelajaran matematika tentang pembelajaran pengukuran sudut serta sebagai perbandingna dalam proses peningkatan kualitas pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR).

4. Bagi Peneliti

a. Memberikan tantangan untuk lebih mendalami pembelajaran matematika pada materi pengukuran sudut dengan menggunakan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). 

b. Peneliti diharapkan mengetahui pengaruh penerapan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) terhadap pembelajaran matematika pada materi pengukuran sudut.

c. Mendapatkan pengalaman langsung pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah dasar.

d. Memperoleh gambaran tentang pembelajaran matematika pada materi bangun ruang yang dapat dilaksanakan dan dikembangkan kelak jika menjadi guru SD.
G. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berfikir adalah merupakan bagi pembentukan sebuah hipotesis. Melalui kerangka berfikir yang logis dan rasional ini, kegiatan penelitian dapat terecana dengan baik dan menghindari kekeliruan dalam pembuatan hipotesis serta dalam melakukan penelitian. 

Berdasarkan pada permasalahan  yang peneliti dapatkan kurang keatikfan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga membuat siswa kurang kurang dalam minat belajar matematika sehingga sering ditemukan matematika sebagai mata pelajran yang sulit. Dari sekian banyak model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, model pemebelajaran pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik dipilih oleh peneliti sebagai model pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan penelitian kali ini.

Melalui model pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik ini diharapkan akan dapat memahami konsep pembelajaran dan siswa pun lebih dapat memahami konsep pembelajaran matematika sehingga anggapan matematika itu sulit akan dihilangkan sedikit demi sedikit.

H. Asumsi 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran pengukuran sudut di SDN Srirahayu Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung. 
2. Proses pelaksanaan pembelajaran dengan dengan menggunakan model pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.
3. Model pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa serta sebagai wadah untuk berlatih berkomunikasi sebagai aspek penting dalam kecakapan hidup.
4. Model pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik mensyaratkan keterlibatan dan keaktifan siswa, terbukti dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran pengukuran sudut.
I. Hipotesis 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu alat untuk mempermudah penyampaian dan penyusunan materi dalam belajar untuk mempermudah proses pembelajaran.

2. Model pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.

3. Minat siswa dalam mempelajari pemecahan masalah yang melibatkan pengukuran sudut dapat meningkat dengan menggunakan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik pada pembelajaran di kelas IV SDN Srirahayu Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung.

4. Hasil belajar siswa terdapat pemecahan masalah yang melibatkan pengukuran sudut dapat meningkat dengan penggunaan model pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik pada pembelajaran di kelas IV SDN Srirahayu Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung.

J. Definisi Operasional 

Untuk lebih memahami ruang lingkup penelitian, dalam bagian ini diberikan pengertian terhadap wilayah kajian melalui pemberian makna istilah yang tertulis pada judul penelitian. Hal ini dimaksudkan agar tidak menimbulkan kesalah pahaman, secara operasional penulisan mendefinisikan istilah-istilah tersebut sebagai berikut :

1. Pendekatan Matematika Realistik (Realistic Mathematic Education) adalah sebuah pendekatan-pendekatan pembelajaran matematika yang mengintegrasikan lingkungan dengan menggunakan kontek multi disiplin sebagai pendekatan yang menggunakan lingkungan, baik sebagai sumber maupun sebagai factor motivasi. Pendekatan Matematika Realistik memiliki lima prinsip dasar yaitu : kontektual, pemodelan, kontribusi siswa, interaktif, dan keterkaitan.

2. Upaya adalah usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar. 

3. Meningkatkan adalah bertambahnya untuk memenuhi suatu keinginan atau dorongan keinginan terhadap sesuatu (WJS Poerwodarminto, 2007,1304) meningkatkan juga berarti usaha seseorang untuk mencapai sesuatu yang dihajatkan atau yang dicita-citakan dengan berbagai jalan.

4. Kemampuan di dalam kamus Bahasa Indonesia, kemampuan berasal dari kata “mampu” yang berarti kuasa (bias, sanggup, melakukan sesuatu, dapat, berada, kaya, mempunyai harta berlebih). Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan mampu apabila ia bias melakukan sesuatu yang harus ia lakukan.

5. Hasil belajar menurut Dimayati dan Mudjiono (Ismunandar dalam Erum, 2009:6) memberikan pengertian tentang hasil belajar, bahwa:

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran.
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (Ismunandar dalam Erum, 2009: 7) “hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tau menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti”.

Dari pengertian hasil belajar diatas maka hasil belajar merupakan sesuatu yang menunjukkan pada perubahan sikap, pemahaman dan pemikiran.  

6. Pembelajaran diartikan sebagai upaya penataan lingkungan yang memberi kuasa agar proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman berkembang secara optimal (Tim MKPBM dalam Erum, 2009:7)

7. Matematika berasal dari kata methein atau msthenein yang berarti mempelajari, kata matematika diduga erat kaitannya dengan Bahasa sansakerta medha atau medya yang artinya kepandaian, keutuhan dan intelegensi. Matematika merupakan ilmu yang mempelajari penelaahan bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang abstrak.

